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ABSTRAK 

 

Nurin Halmaherawati Sisway. 2025. Representasi Budaya Perayaan Tahun Baru 

(Oshogatsu) dalam Novel Silence Karya Akiyoshi Rikako (Kajian Antropologi 

Sastra). Skripsi. Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Jakarta. 

Karya sastra bukan hanya merupakan imajinasi penulis, melainkan juga cerminan 

atau representasi dari realitas budaya yang ada dalam masyarakat. Dalam konteks 

kebudayaan Jepang, tradisi perayaan tahun baru atau oshogatsu merupakan salah 

satu momen paling penting yang seringkali direfleksikan dalam karya fiksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk representasi 

budaya oshogatsu yang terdapat dalam novel Silence karya Akiyoshi Rikako, serta 

menganalisis refleksivitas budaya tersebut terhadap kondisi sosial masyarakat 

Jepang yang digambarkan dalam cerita. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 

(content analysis). Data penelitian berupa kata, frasa, dan kalimat yang 

mengandung unsur budaya perayaan tahun baru dalam novel Silence. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teori antropologi sastra dari Suwardi Endraswara 

dan Clifford Geertz, yang menekankan pada hubungan timbal balik antara teks 

sastra dengan konteks kebudayaan, serta konsep refleksivitas budaya. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tabel klasifikasi data untuk mengidentifikasi 

elemen budaya yang muncul dalam narasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Silence merepresentasikan budaya 

oshogatsu melalui elemen material dan non-material, meliputi makanan tradisional 

(osechi, toshikoshi soba, kagami-mochi), ritual keagamaan (joya no kane, 

hatsumode, hatsuhi no de), serta tradisi sosial (otoshidama, waibashi, dan 

kunjungan ke rumah keluarga besar). Temuan penelitian ini juga mengungkap 

adanya refleksivitas budaya yang kuat, di mana pengarang menggunakan latar desa 

terpencil (Yuki no Shima) untuk mengkritik pergeseran nilai tradisi akibat 

modernisasi dan krisis demografi di Jepang. Tradisi tahun baru dalam novel ini 

digambarkan bukan sekadar perayaan formal, melainkan sebagai instrumen 

pengikat solidaritas komunitas dan identitas lokal di tengah arus perubahan zaman. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa novel Silence dapat menjadi 

media pemahaman budaya Jepang yang mendalam melalui kacamata sastra. 

Kata kunci: representasi budaya, oshogatsu, antropologi sastra, novel Silence, 

Akiyoshi Rikako 
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ABSTRACT 

 

Nurin Halmaherawati Sisway. 2025. Representation of New Year (Oshogatsu) 

Celebration Culture in the Novel "Silence" by Akiyoshi Rikako (A Literary 

Anthropology Study). Thesis. Japanese Language Education Study Program. 

Faculty of Languages and Arts. Universitas Negeri Jakarta. 

Literary works are not merely products of an author's imagination but also serve as 

reflections or representations of cultural realities within a society. In the context of 

Japanese culture, the New Year tradition or Oshogatsu is one of the most sacred 

moments frequently reflected in fictional works. This research aims to describe the 

various forms of Oshogatsu cultural representation found in the novel "Silence" by 

Akiyoshi Rikako and to analyze the cultural reflexivity of these representations 

toward the social conditions of Japanese society depicted in the story. 

This study employs a qualitative approach with a content analysis method. The 

research data consist of words, phrases, and sentences containing cultural elements 

of New Year celebrations in the novel "Silence." Data analysis was conducted using 

the Literary Anthropology theory by Suwardi Endraswara and Clifford Geertz, 

which emphasizes the reciprocal relationship between literary texts and cultural 

contexts, as well as the concept of cultural reflexivity. The research instrument 

utilized a data classification table to identify the cultural elements appearing within 

the narrative. 

The results of the study indicate that the novel "Silence" represents Oshogatsu 

culture through both material and non-material elements, including traditional 

foods (Osechi, Toshikoshi Soba, Kagami-mochi), religious rituals (Joya no Kane, 

Hatsumode, Hatsuhi no de), and social traditions (Otoshidama, Iwaibashi, and 

visits to the Family’s Houses). The findings also reveal a strong cultural reflexivity, 

in which the author utilizes a remote village setting (Yuki no Shima) to criticize the 

shift in traditional values due to modernization and Japan's demographic crisis. The 

New Year tradition in the novel is portrayed not merely as a formal celebration but 

as an instrument for binding community solidarity and local identity amidst the 

currents of changing times. Thus, this research demonstrates that the novel 

"Silence" can serve as a medium for an in-depth understanding of Japanese culture 

through a literary lens. 

Keywords: cultural representation, oshogatsu, literary anthropology, Silence novel, 

Akiyoshi Rikako 
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秋吉理香子著『サイレンス』における正月行事の文化的表象  

ヌリン・ハルマヘラワティ・シスワイ 

 

概要 

A. 研究の背景  

文学作品は、単なる作家の想像力の産物ではなく、社会における文化的リアリテ

ィを反映または表象するメディアである。日本文化において、正月（お正月）は

一年で最も重要な伝統行事であり、多くの文学作品において日本人の精神性や社

会構造を象徴する要素として描かれてきた。本研究が対象とする秋吉理香子の小

説『サイレンス』は、ミステリーというジャンルでありながら、辺境の島「雪の

島」を舞台に、現代日本における正月行事の詳細な描写と、それに付随する社会

的問題を浮き彫りにしている。文学作品を通じた文化の読み解きは、単なる知識

の習得を超え、その文化が持つ深い意味や社会への反射（再帰性）を理解する上

で極めて重要である。 

B. 研究の目的 

 本研究の目的は、以下の二点を明らかにすることである。 

1. 小説『サイレンス』において、日本の正月文化（お正月）がどのような

形で表象されているかを詳細に記述することである。 

2. 小説に描かれた正月行事の表象が、現代日本社会の変容や地域コミュニ

ティの在り方に対してどのような文化的再帰性（Reflexivity）を持ってい

るかを分析することである。 

C. 研究の方法  

本研究の研究デザインは、質的アプローチを用いた内容分析（Content 

Analysis）である。分析の枠組みとして、スワルディ・エンドラスワラの「文芸

人類学」理論を採用し、文学テキストと文化的文脈の相互関係を考察した。研究
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データは、小説『サイレンス』から抽出された、正月行事に関連する記述（単

語、フレーズ、文章）である。データ収集にあたっては、正月に関する物質文化

（食、装飾）および非物質文化（儀式、習慣）を特定するためのデータ分類表を

作成し、それを基に詳細な分析を行った。 

 

D. 研究の結果と考察 本研究の結果 

小説『サイレンス』は、正月文化を多層的な要素から構成される社会現象として

表象していることが明らかになった。 具体的には、物質文化として「おせち」

「年越しそば」「鏡餅」といった伝統食や「祝箸」が、非物質文化として「除夜

の鐘」「初詣」「初日の出」などの宗教的儀式、さらに「お年玉」や「本家への

集まり」といった社会的慣習が詳細に描かれている。 また、考察において、こ

れらの表象には強い文化的再帰性が認められた。著者は、過疎化が進む「雪の

島」を舞台にすることで、近代化や人口減少（限界集落化）によって失われつつ

ある伝統の価値を再定義している。本作における正月は、単なる祝祭ではなく、

崩壊の危機にある地域コミュニティを繋ぎ止める「絆」の装置として機能してい

ることが示唆された。これは、都市部の形式的な正月とは対照的な、共同体のア

イデンティティとしての正月像を反映している。 

E. 結論  

本研究を通じて、小説『サイレンス』は現代日本における正月文化の変容と持続

を鮮明に描き出す媒体であることが確認された。文芸人類学的な視点からの分析

により、文学テキストの中の正月行事が、単なる背景描写を超えて、現代日本の

社会構造や地方が抱える問題を批判的に映し出す「鏡」の役割を果たしているこ

とが明らかになった。本研究の結果は、文学作品が日本文化（日本事情）の深い

理解を助ける有効な教材・資料となり得ることを示している。 

 

 

 

 

 

 


